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BAB 5 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
5.1 Kesimpulan  
1. Pemberian senyawa ujiasam 2-(3-klorobenzoiloksi) benzoat 
berulang selama 28 hari secara peroral meningkatkan kerusakan 
makroskopis organ lambung tikus jika dibandingkan dengan asam 
asetilsalisilat. 
2. Pemberian senyawa uji asam 2-(3-klorobenzoiloksi) benzoat 
berulang selama 28 hari secara peroral meningkatkan nekrosis organ 
hati tikus jika dibandingkan dengan asam asetilsalisilat.  
 
5.2 Saran  
1. Perlu dilakukan penelitian subkronis pada organ-organ lain dari tikus 
untuk melihat efek toksisitas yang ditimbulkan dari senyawa asam 
2-(3-klorobenzoiloksi) benzoat.  
2. Dilakukan penelitian lanjutan uji toksisitas kronis pada tikus untuk 
mengetahui efek pemakaian obat jangka panjang selama 3 bulan.  
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